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Abstract

This study is to investigate how social cultre, environmental consciousness, and factors like
pricing and service-quality function as mediators through customer-satisfaction to affect the loyalty
of buyers of naturally dyed batik. Research technique employing a quantitative approach amiam
samples from consumers of batik made with natural dyes in three locations of Central Java. Partial
Least Squaremmcmraf Equation Modelling (PLS-SEM) is a technique for data analysis.

The findings of the study demonstrate that environmental -awareness and sociocultural variables
positively impact consumer lovalty. This demonstrates that consumers have a tendency to stick with
eco-friendly items. In order to reconcile socio-cultural ties with environmental-awareness and
consumer loyalty, service-quality is a crucial component. In a separate context, price also plays a
significant role in mediating this connection, suggesting that consumers often weigh the value they
obtain against the expenses paid.

Overall, this study offers fresh perspective on how crucial it is to comprehend sociocultural
elements and environmental consciousness while cultivating client loyalty, particularly in the
natural dye batik sector. The research's management implications call for natural dye batik
manufacturers to implement marketing plans that prioritise pricing, service-quality, and
sociocultural considerations in order to boost client loyalty and happiness.

Keywords: customer-satisfaction, environmental-awareness, loyalty, price, service-quality,
social-culture

dalam berbatik pewarna alami (Anderson &
Sullivan, 1993); (Parasuraman et al., 1994).
Diakui bahwa faktor sosial budaya dan kesadaran

PENDAHULUAN
)nsumcn menjadi lebih selektif dalam memilih
produk yang tidak hanya berkualitas tinggi tetapi juga

ramah lingkungan di era globalisasi dan kesadaran lingkungan sangat memengaruhi perilaku konsumen,
lingkungan yang meningkat. Dalam konteks ini, terutama  ketika datang ke pembelian produk
industri fashion, terutama batik pewarnaflami, berulang (Lee & Kacen, 2008). Di sisi lain, faktor
menghadapi tantangan dan peluang karena warisan sosial budaya, yang mencakup nilai, tradisi, dan
budaya yang kaya akan nilai sejarah dan nilai norma sosial, dapat memengaruhi keputusan
estetika, dimana batik menawarkan ()pmmr biasa konsumen untuk membeli barang-barang yang
untuk tren fashion yang berkelanjutan. Tujuan dari mencerminkan identitas budaya, seperti batik alami
penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh (Hofstede, 2009). Sebaliknya, kesadaran lingkungan
faktor sosial budaya dan kesadaran lingkungan mendorong  pelanggan untuk  memprioritaskan
terhadap loyalitas pelanggan batik pewarna alami, barang dan jasa yang meminimalkan dampak negatif
dengan penekanan khusus pada bagaimana kualitas terhadap lingkungan. Akibatnya, konsumen lebih
layanan dan harga berperan dalam memediasi memilih batik alami yang dibuat secara berkelanjutan
kepuasan pelanggan. Penelitian ini diilhami oleh (Haryono, 2021; Irwan, 2020; Pohan &
eliliim sebelumnya yang menunjukkan bahwa Suryowati, 2019). Sebagai komponen penting dari
kepuasan pelanggan sangat penting dalam memediasi pengalaman pel;;m, kualitas layanan, bersama
hubungan antara faktor-faktor seperti kualitas dengan persepsi harga yang adil, diharapkan dapat
layanan dan harga terhadap loyalitas pelanggan meningkatkan kepuasan pelanggan dan

menumbuhkan kesetiaan pelanggan terhadap batik
alami (Parasuraman et al., 1985); (Zeithaml, 1988).




Industri fashion, termasuk pembuatan batik alami,
menghadapi tantangan khusus untuk memenuhi
permintaan pasar yang semakin peduli dengan
masalah keberlanjutan. Faktor sosial budaya dan
kesadaran lingkungan telah berperan sebagai
pendorong utama perubahan perilaku konsumen:
semakin banyak orang sekarang memprioritaskan
membeli barang yang baik dan ramah lingkungan. Di
tengah persaingan pasar yang ketat, perusahaan batik
alami harus menavigasi dinamika ini untuk
membzmgutmn mempertahankan basis pelanggan
yang setia. Kualitas layanan dan harga adalah dua
faktor penting yang dapat mcmpem"uhi kepuasan
pelanggan, yang pada gilirannya berdampak pada
loyalitas pelanggan. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan hubungan yang signifikan antara
kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan, tetapi
masih ada ruang untuk penelitian yang lebih
mendalam tentang hubungan ini (Anderson &
Sullivan, 1993); (Zeithaml, 1988).

Pengaruh faktor sosial budaya dan kesadaran
lingkungan terhadap industri batik pewarna alami
belum banyak diteliti, tetapi pentingnya kualitas
layanan dan persepsi harga untuk menciptakan
kepuasan dan kesetiaan (Margareta Evy da Silva,
2021). Ketidaksesuaian ini menimbulkan pertanyaan
tentang bagaimana nilai-nilai budaya dan kepedulian
terhadap  lingkungan mempengaruhi  persepsi
pelanggan terhadap kualitas layanan dan harga, dan
bagaimana hal ini berkontribusi pada kepuasan dan
loyalitas  pelanggan. Akibatnya, penelitian ini
menyelidiki  hubungan antara variabel-variabel
tersebut dalam konteks yang sangat relevan dengan
als‘:llilh keberlanjutan dan pelestarian budaya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi celah
pengetahuan yang ada dengan mengetahui hubungan
antara variabel yang mempengaruhi kepuasan
pelanggan,  yang pada  gilirannya  dapat
mempengaruhi kesetiaan pelanggan terhadap batik
pewarna alami.

KAJIAN PUSTAKA

Faktor Sosial Budaya

Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh
komponen sosial budaya seperti nilai, tradisi, dan
norma yang dibagi dalam masyarakat. Ini terutama
berlaku untuk memilih produk yang menggambarkan
identitas budaya (Hofstede, 2011). Nilai-nilai budaya
yang dianut oleh masyarakat dapat memengaruhi
pilihan konsumen untuk membeli barang-barang
tertentu (Hussain & Huang, 2022). Dalam kasus
batik alami, ini dapat menyebabkan pelanggan lebih
suka membeli barang-barang yang dianggap
mewakili warisan budaya (Xing & Jin, 2023).

Kesadaran Lingkungan

Kesadaran lingkungan adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan seberapa sadar konsumen
terhadap masalah lingkungan dan bagaimana hal itu

mendorong mereka untuk membeli produk yang
lebih berkelanjutan (Wang et al., 2019).

Kesadaran konsumen terhadap masalah lingkungan
dan dampak produk terhadap lingkungan adalah
salah satu faktor kesadaran lingkungan yang dapat
berdampak besar pada keputusan pembelian
konsumen dan tingkat kepuasan pelanggan (Kim &
Lee, 2023).

Konsumen yang sangat peduli dengan lingkungan
cenderung memilih barang-barang seperti batik alami
yang dibuat dengan cara yang ramah lingkungan
(Aman et al., 2012); (Andrini, 2015; Dewi &
Syauki, 2023)

Kualitas Layanan

Layanan yang baik dianggap sebagai komponen
utama yang memengaruhi kepuasan pelanggan
(Parasuraman et al., 1994). Layanan yang baik
memiliki lima komponen tangible, yaitu keandalan,
responsivitas, jaminan, empati, dan kepuasan
(Pandey et al., 2020).

Harga

Harga memainkan peran penting dalam keputusan
konsumen untuk membeli produk dan bagaimana
mereka melihat nilainya (Akdogan, 2021). Ini
terutama berlaku untuk batik alami ketika harga
dianggap mencerminkan kualitas dan keberlanjutan
produk (Januarko et al., 2018; Setyaningrum, 2021)..

Kepuasan Pelanggan

melelh pembelian, evaluasi tentang seberapa baik
produk atau layanan memenuhi atau melebihi
harapan disebut kepuasan pelanggan (Januarko et
al., 2018; Tanomsin & Chen.C., 2018). Pelanggan
yang puas lebih cenderung melak ukan pembelian lagi
dan membuat rekomendasi yang baik (Santosa,
2022; Saxena, 2017; Tanomsin & Chen.C.,

8).

Loyalitas Pelanggan

Loyalitas pelanggan adalah keyakinan pelanggan
untuk terus membeli barang atau layanan dari merek
tcrtcntu&?astillo Canalejo & lJimber del Rio,
2018). Kepuasan pelanggan, kualitas layanan, dan
persepsi harga sering dikaitkan dengan loyalitas
pelanggan (Vizquez et al., 2023).

Hipotesis

Hubungan Faktor Sosial Budaya dan Kepuasan
Pelanggan

Faktor sosial budaya, termasuk nilai, tradisi, dan
norma sosial, memengaruhi preferensi konsumen dan
keputusan pembelian mereka (Hofstede, 2011).
Konsumen yang menghargai nilai budaya cenderung
membeli produk yang mencerminkan identitas dan
warisan budaya, yang dapat meningkatkan kepuasan

mereka dengan produk (Paik, Mog Yun & 2 &5,




2011; Xing & lJin, 2023). Akibatnya, hipotesis

berikut dapat dibuat:

H1: Faktor sosial budaya berpengaruh positif
terhadap kepuasan pelanggan terhadap batik
alami.

Kesadaran Lingkungan dan Kepuasan
Pelanggan
Kesadaran lingkungan telah ditunjukkan sebagai
faktor penting yang mendorong pembelian
berkelanjutan. Konsumen yang sadar lingkungan
cenderung  lebih  positif  terhadap  produk
berkelanjutan, seperti batik alami yang dibuat dengan
proses pembuatan ramah lingkungan (Kusumastuti et
al., 2023); (Sunarjo et al., 2021). Menghasilkan
hipotesis:
H2: Kesadaran lingkungan berdampak positif pada
kepuasan pelanggan dengan batik alami.

Peranan Kualitas Layanan dalam Hubungan
Faktor Sosial Budaya dan Kesadaran
Lingkungan dengan Kepuasan Pelanggan
Kualitas layanan telah diakui sebagai komponen
utama yang mempengaruhi kepuasan pelanggan.
Dalam batik alami, kualitas layanan yang tinggi, yang
mencakup fitur seperti kesetiaan, empati, dan
tanggapan cepat terhadap kebutuhan pelanggan,
diharapkan dapat meningkatkan pengaruh positif dari
faktor sosial budaya dan kesadaran lingkungan
terhadap kepuasan pelanggan (Wen et al., 2012);
(Khaleeli & Jawabri, 2021). Ini menghasilkan dua
hipotesis berikut:

H3: Kualitas layanan mengatur hubungan antara
faktor sosial budaya dan kepuasan konsumen
dengan batik alami.

H4: Kualitas layanan mengatur hubungan antara
kesadaran lingkungan dan kepuasan konsumen
dengan batik alami.

Peranan Harga dalam Hubungan Faktor Sosial
Budaya dan Kesadaran Lingkungan dengan
Kepuasan Pelanggan

Harga, sebagai ukuran nilai dan kualitas, memainkan

peran penting dalam keputusan konsumen untuk

membeli barang dan tingkat kepuasan mereka.

Persepsi harga yang adil dan kualitas produk yang

mencerminkan  batik  alami  diharapkan dapat

meningkatkan kepuasan pelanggan, terutama bagi
pelanggan yang memiliki nilai dan kesadaran

lingkungan yang tinggi (Khaleeli & Jawabri, 2021;

Yue et al., 2020). Dua hipotesis tambahan muncul

sebagai hasilnya:

H5: Harga memediasi hubungan antara faktor sosial
budaya dan kepuasan pelanggan dengan batik
alami;

Hé6: Harga memediasi hubungan antara kesadaran

lingkungan dan kepuasan pelanggan dengan

batik alami.

Kepuasan Pelanggan dan Loyalitas Pelanggan

Kepuasan pelanggan adalah prediktor utama loyalitas
pelanggan, menurut penelitian. Pembeli yang puas
dengan produk yang mereabeli lebih cenderung
untuk  membeli lagi  produk tersebut dan
merekomendasikan produk tersebut kepada orang
lain. Dalam kasus batik alami, ini dapat diperkuat
oleh nilai-nilai budaya delm:pcduliem lingkungan
yang tinggi (Aswin Rahadi et al., 2020a; Karmeita et
al., 2020; Wen et al., 2012). Menghasilkan hipotesis
berikut:
H7: Kepuasan pelanggan memengaruhi kesetiaan
pelanggan terhadap batik alami.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari berbagai
komponen yang dapat berk()ntri pada persepsi
pelanggan untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan dan kesetiaan pelanggan
terhadap batik alami. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, penelitian ini menemukan bahwa faktor
sosial budal dan kesadaran lingkungan adalah
komponen penting yang mempengaruhi keputusan
pelanggan untuk membeli produk dan kepuasan
mereka yang mencerminkan nilai-nilai budaya dan
Gberlemjutem. Studi ini juga menemukan bahwa
kualitas layanan dan harga memainkan peran penting
dalam membentuk kepuasan pelanggan, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi kesetiaan mercka
terhadap merek atau produk.
Pengembangan hipotesis yang didukung oleh
penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan yang
mungkin ada antara komponen-komponen ini dan
bagaimana mereka dapat berinteraksi untuk
mempengaruhi kepuasan pelanggan dan kesetiaan
mereka. Penelitian ini, dengan mempertimbangkan
literatur yang rele van, bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman kita tentang bagaimana faktor sosial
budaya dan kesadaran lingkungan, serta kualitas
layanan dan harga, secara kolektif mempengaruhi
persepsi dan perilaku pelanggan terhadap batik alami.
Hip()tca yang diusulkan melihat hubungan langsung
antara variabel independen dan kepuasan pelanggan
serta peran mediasi kualitas layanan dan harga dalam
hubungan ini.
Hubungan ini dimasukkan ke dalam kerangka
konseptual yang luas dalam model penelitian yang
divsulkan, yang akan dijelaskan lebih lanjut.
Kontribusi dari berbagai teori dan hasil penelitian
ditunjukkan dalam model ini. Itu juga menimbulkan
pertanyaan baru tentang bagaimana elemen-elemen
berfungsi dalam konteks batik alami. Oleh karefpldtu,
tujuan  dari  model penelitian adalah untuk
memperluas pengetahuan kita dan meningkatkan
pemahaman kita tentang apa yang menyebabkan
kepuasan pelanggan dan kesetiaan pelanggan. Model
ini juga memberikan dasar yang kuat untuk penelitian
empiris yang akan menguji hipotesis ini.
Melalui metode ini, tujuan kami untuk mengisi
kelangkaan informasi dan memberikan saran
bermanfaat bagi produsen dan penjual batik alami
serta para peneliti yang berfokus pada perilaku
konsumen dan pemasaran berkelanjutan.
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Selanjutnya, gerti yang ditunjukkan pada Gambar
I, model penelitian yang diusulkan akan
menawarkan kerangka kerja untuk menyelidiki
hubungan rumit antara variabel-variabel tersebut dan
dampak mereka terhadap kepuasan dan kesetiaan
pelanggan dalam pasar batik alami.

Faktor Sosial 5
Budaya Kualitys Layasan 5
i \

A
Y,
kY
i

Kepuasan Layalitas
Pelanggan Pelanggan

Kesdirn ||
Lingkuagan [ "

Gambar 1. Model Loyalitas Pelanggan berdasarkan
Kepuasan Pelanggan

METODE (METHOD)

Desain Penelitian

Ini adalah [E¥Bain eksploratif kuantitatif yang
dimaksudkan untuk melihat hubungan dan pengaruh
dari variabel independen (faktor sosial budal dan
kesadaran lingkungan), variabel mediasi (kualitas
layanan dan harga), dan variabel dependen (kepuasan
pelanggan dan loyalitas pelanggan) berinteraksi dan
berdampak satu sama lain. Metode survei digunakan
untuk mengumpulkan informasi tentang persepsi,
sikap, dan perilaku responden terkait batik alami.

Jenis dan Sumber Data

Untuk mengukur variabel penelitian menggunakan
skala Likert, survei online akan digunakan untuk
mengumpulkan data primer untuk penelitian ini
(Joshi et al., 2015).

Populasi dan Sampel
Konsumen batik alami yang berada di wilayah
tertentu, seperti Indonesia, adalah populasi target
penelitian ini. Untuk survei, subset populasi ini akan
dipilih sebagai sample.

Ehentuan Ukuran Sampel

Structural Equation Modeling (SEM) digunakan
dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana faktor
sosial budaya, kesadaran lingkungan, kualitas
layanan, harga, kepuasan pelanggan, dan kesetiaan
pelanggan berinteraksi satu sama lain dalam konteks
batik alami. Untuk memastikan validitas dan
reliabilitas hasil penelitian, penentuan ukuran sampel
sangat penting, seperti yang disarankan oleh
metodologi (Irawan et al., 2021; Yilmaz et al., 2018).
Karena kompleksitas model yang diusulkan dan
kriteria "10 kali" yang diuraikan oleh (Irawan et al.,
2021), jalur prediktor terbesar yang mengarah ke
variabel endogen dianggap sebagai variabel dengan
ukuran sampel minimal. Dalam penelitian ini,
variabel  "Kepuasan Pelanggan" diidentifikasi
sebagai variabel dengan jalur masuk terbesar, yang
berarti bahwa ukuran sampel minimal adalah empat
puluh responden, sesuai dengan aturan "10 kali".

Namun, jauh melebihi rekomendasi minimal,
penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data
dari 200 responden untuk meningkatkan keandalan
dan  mempermudah  analisis. Metode  ini
memungkinkan fleksibilitas dalam analisis data,
termasuk kemungkinan melakukan pengujian sub-
grup atau analisis sensitivitas, dan memastikan
bahwa penelitian dapat dilakukan dengan integritas
metodologis  yang tinggi. Singkatnya, dengan
mengikuti pedoman yang direkomendasikan oleh
(Irawan et al., 2021), Penelitian ini bertujuan untuk
menjaminwa hasilnya valid dan dapat diandalkan
dan untuk memberikan wawasan baru tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi loyalitas pelanggan batik
alami dengan menentukan ukuran sampel SEM.

Teknik Pengambilan Sampel

Hasil penelitian akan digeneralisasi ke populasi yang
lebih luas dengan menggunakan metode sarfifeing
acak sederhana untuk memastikan bahwa setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk mﬁldi bagian dari sampel.

Metode Pengumpulan Data

Data akan dikumpulkan melalui kuesioner online
yang didistribusikan kepada responden melalui
platform seperti email, media sosial, dan lainnya
yang terkait dengan populasi target. Kuesioner ini
akan terdiri dari pertanyaan yang jelas dan skala
Likert lima poin yang dirancang untuk mengukur
variabel penelitian (Mumu et al., 2022).

Teknik Analisis Data

Software statistik SmartPLS akan digunakan untuk
menganalisis data yang dikumpulkan. Analisis
inferensial, yang mencakup analisis jalur (path
analysis), akan digunakan untuk memeriksa
hubungan antara variabel dan untuk mengevaluasi
model penelitian.

Untuk sebagian besar pertanyaan, penelitian
kuantitatif menggunakan kuesioner yang
menggunakan skala Likert, yang memungkinkan
responden memberikan  jawaban  berdasarkan
seberapa setuju atau tidak setuju mereka dengan
pertanyaan tersebut.

Pengukuran

Pengukuran dilakukan untuk mengukur konsep
utama penelitian tentauaxngm‘uh sosial budaya dan
kesadaran lingkungan terhadap loyalitas pelanggan
batik alami; kepuasan pelanggan merupakan
perantara kualitas layanan dan harga. Berdasarkan
data demografi responden, Tabel 1 menunjukkan
bahwa sebagian besar pengguna batik pewarna alami
adalah pengguna bemsia produktif.

Berdasarkan peran kualitas layanan dan harga yang
berpengaruh  pada kepuasan pelanggan, model
pengaruh sosial budaya dan kesadaran lingkungan
terhadap l())atals pelanggan batik alami. Analisis
dilakukan  menggunakan Structural  Equation
Modeling (SEl\m]engam algoritma Partial Least
Squares (PLS). Hubungan antara variabel laten dan




indikatornya serta antara variabel laten itu sendiri
tentang pengaruh sosial budaya dan kesadaran
lingkungan. Tabel 2 menunjukkan struktur atau item
kuesioner dengan pengkodean setiap pertanyaan.

Kepuasan Pelanggan (KP) KP

- Saya sangat puas dengan pembelian batik alami KP1
saya . Kp2

- Barik alami yang saya beli memenuhi harapan KP3
sayd .

- Saya akan membeli batik alami lagi karena
keiua:aa.u saya dengan produk sebelumnya

Tabel 1. Menunjukkan profil demografi dari 107 tas Pelanggan (LP) Lp
orang yang disurvei, dengan empat wilayah - Saya akan merekomendasikan batik alami kepada  LP1
sampel data Ermglain.

Sampe. datd. - - Saya memiliki komitmen untuk terus membeli Lp2
Pengukur Item Frekuensi Prosentase batik alami di masa depan
Jenis Kelamin Perempuan 43 40.19% - Saya memilih batik alami daripada alternatif LP3
Laki-laki o4 59.81% lainnya karena loyalitas saya.
Umur 20-24 3 2.8%
;{5)— ;i : ;;z Tabel 3. Hasil analisis uji t
3539 14 131 9;_ Konstruk/item kuesioner Mean S[)m::?ﬁ':j
40-44 25 234% Sosial budaya (SB) (Yuli Ardianto
45-49 21 19.6% etal., 2020)
Domisili ;50?:1 Semaran, ;i 53015?9;- (Tekin & Tekdogan, 2015)
' Kendadl % 26.17% SB1 o e
2 26. ] SB2 4.196 0.745
_ Kab.Semarang : 25 23.36% SB3 4131 0.891
Pendidikan ~ SMP atau sederajat 28 262% Kesadaran Lingkungan (KN)
SMA/SMK 46 430% : } Lingiungan (
. (Kencanasari etal., 2019) 4200 0.847
Sarjana 18 168% KNI 4374 0.630
Diploma 15 140% KN2 4.1‘)6 0'?45
(Sumber: Penulis 2024) KNG ) )

. . . Kualitas Lay KL

Diagram menunjukkan berbagai hubungan antara [éjjg:)i?w%#ﬁ;éahat eral,2010) 4336 0.672

konstruk (variabel laten), yang diwakili oleh KLI 4271 0.653

lingkaran, dan indikator, yang diwakili oleh kotak. KL2 4280 0.656

Tabel 3 menunjukkan nilai path coefficient, yang KL3

. ; o ) i Harga (HG) (Razak etal., 2016)

mengukur kekuatan dan arah hubungan antar HGi 4355 0717

variabel. Angka-angka pada panah menunjukkan HGY). 4178 0775

nilai ini. HG3) 4.168 0.771

. . Kepuasan Pelang gan (KP)

Tabel 2. Konstruk atau item kuesioner (Shaw, 2000) 4.103 0.941
Konstruk/item kuesi KODE (Aswin Rahadietal., 2020) 4280 0.698
Sosial budaya (SB) SB KP1 4280 0.775
- Saya memilih batik alami karena sesuai dengan SB1 Kp2

nilai budaya yang saya pegang KP3

- Penggunaan batik alami adalah cara saya untuk SB2 Loyalitas Pelanggan (LP)(Faisal A.
mempertahankan warisan budaya Kadasah, 2022)

- Saya merasa bahwa membeli batik alami SB3 LP1 4.168 0.771
meningkatkan kesadaran tentang kekayaan LP2 4.103 0.941
budaya local LP3 4.280 0.698

Kesadaran Lingkungan (KN) KN Keterangan:

- Saya sadar tentang dampak lingkungan dari KN1 SB = sosial budaya; KN = kesadaran lingkungan; KL =
produk yang saya alitae Tavanan- — harea- - . S

- Saya lebih memilih produk yang ramah KN2 t%dkf;vl;ﬁl‘;dnégf ml-‘:d.rgd, KP = kepuasan pelanggan:
lingkungan untuk mengurangi dampak negatif - Sp 2g
EEEEpITaRTnET KN3 HASIL DAN PEMBAHASAN

- Saya bersedia membayar lebih untuk produk yang
lebih berkelanjutan seperti batik alami

Kualitas Layanan (KL) KL

- lyanan pelanggan dalam pembelian batik alami KL1
cepat dan responsive

- Apakah Anda merasa bahwa kami telah KL2

memenuhi atau bahkan melebihi harpan Anda
terhadap kualitas layanan yang kami berikan
dalam pembelian produk batik pewama alami
- Seberapa baik Anda menilai kualitas produk batik KL3
pewarna alami yang Anda beli dari kami sesuai
dengan harapan Anda

Harga (HG) HG

- Harga batik alami yang saya beli sesuai dengan HG1
kualitas layanan yang diterima.

- Saya merasa harga batik alami yang saya beli HG2
memberikan nilai yang baik.

- Dibandingkan dengan produk serupa, saya HG3

merasa harga batik alami wajar

Pengujian Reliabilitas dan Validitas Dari Model
Pengukuran

Pengujian data yang dilakukan l'dilSill’kill] konstruk
di atas menggunakan algoritma Partial Least Squares
(PLS) dalam model Structural Equation Modeling
(SEM). Pengaruh sosial budaya dan kesadaran
lingkungan terhadap loyalitas pelanggan batik alami,
dengan kepuasan pelanggan memainkan peran
penting.

Hubungan antara konstruk (variabel laten) dan
indikator (kotak) ditunjukkan pada Gambar 2. Nilai
path coefficient, yang mengukur kekuatan dan arah
hubungan antar variabel, ditampilkan dengan angka
pada panah.




Semua konstruk menunjukkan reliabilitas dan
validitas yang tinggi, seperti yang ditunjukkan dalam
Tabel 4 pengujian reliabilitas dan validitas penelitian
menggunakan model PLS-SEM. Cronbach's Alpha,
yang mengukur konsistensi internal item dalam
konstruk, menunjukkan angka yang lebih tinggi dari
batas umum penerimaan, yaitu 0,7, yang
menunjukkan bahwa item-item tersebut berkorelasi
satu sama lain. Ini meningkatkan bukti keandalan
karena memiliki nilai rho_A yang sama. Composite
Reliability memberikan bukti tambahan tentang
keandalan karena setiap konstruk menunjukkan nilai
yang jauh Eebihi ambang batas yang diakui secara
luas untuk reliabilitas yang baik.

Nilai Average Variance Extracted (AVE), yang
mengukur validitas konvergen, atau seberapa baik
item-item konstruk menangkap variabel tersebut,
juga menunjukkan angka yang melebihi 0.5. Ini
menunjukkan bahwa varian yang dijelaskan oleh
konstruk lebih dominan daripada kesalahan
pengukuran, yang menunjukkan validitas konvergen
yang baik. Nilai AVE yang kuat menunjukkan bahwa
konstruk dengan akurat pengukuran elemen yang
dituju.

1 4. Hasil validitas dan reliabilitas konstruk.

Cronbach' Composite Average Varance

i o 12 REnrRETEEYE)
Harga 0817 0817  0.891 0732
Kepuasan 0799 0803 0.882 0713
Pelanggan
Kesadaran 000 ga1g pso2 0734
Lingkungan
Kualitas 0836 0837 0902 0754
Layanan
Loyalitas 0826 0828  0.89 0742
Pelangean
Sosial

,
Budaya 0807 0830  0.887 0724

Estimasi Parameter Model

Gambar 2 menunjukkan estimasi pur;lmeter()del
yang dilakukan menggunakan algoritma Partial
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM), yang didasarkan pada metode Ordinary Least
Squares (OLS).

Struktur model PLS dengan path coefficients yang
menggambarkan hubungan antara variabel penelitian
memberikan analisis estimasi parameter dari

hubungan antara enam konstruk, seperti pada Tabel
5.

Tabel 5. Path Coefficients untuk estimasi parameter

model.
Sosial Budaya = Kualitas layanan

Path coefficient  :  0.630

Analisis : Hubungan yang cukup kuat
menunjukkan bahwa faktor sosial
budaya memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap persepsi
Kualitas layanan.

Kesadaran Lingkungan = Harga

Path coefficient  :  0.650

Analisis Hubungan yang cukup kuat ini
menunjukkan bahwa semakin
tinggi kesadaran lingkungan
seseorang, semakin besar
kemungkinan mereka akan
mempersepsikan harga yang
ditetapkan sebagai pantas atau
berkeadilan.

Kualitas Layanan = Kepuasan Pelanggan

Path coefficient  : 0.545

analisis : Hubungan positif yang moderat
menunjukkan bahwa peningkatan
dalam kualitas layanan
berkontribusi pada peningkatan
kepuasan pelanggan .

Harga = Kepuasan Pelanggan
Path coefficient  : 0401
: Meskipun hubungan ini lebih

lemah dibandingkan dengan

kualitas layanan, masih ada

pengaruh positif yang signifikan

dari harga terhadap kepuasan

pelanggan.

Kesadaran Lingkungan = Kualitas Layanan

Path coefficient  : 0269

analisis : Hubungan yang lemah ini
menunjukkan bahwa ada
beberapa pengaruh kesadaran
lingkungan terhadap kualitas
layanan, tetapi mungkin tidak
sekuat faktor lain

Sosial Budaya = Harga

Path coefficient  :  0.291

analisis : Hubungan ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif’ dari
faktor sosial budaya terhadap
harga, yang mungkin
menunjukkan bahwa budaya
dapat mempengaruhi bagaimana
harga dipandang atau ditoleransi
oleh pelanggan

Kepuasan Pelanggan = Lovalitas Pelanggan

Path coefficient  :  0.943

analisis : Ini adalah hubungan yang
sangat kuat, yang menunjukkan
bahwa kepuasan pelanggan
adalah faktor yang sangat
penting dalam membentuk
loyalitas pelanggan

analisis

Dalam model PLS, setiap path coefficient
menghitung  seberapa besar perubahan yang
diharapkan terjadi pada variabel independen
(penjelas) untuk mengubah variabel dependen
(respon). Nilai lebih dari 0.5 dianggap sebagai kuat;
nilai antara 0.3 dan 0.5 dianggap moderat; dan nilai
di bawah 0,3 dianggap sebagai lemah.

Evaluasi Analisis Model Struktural

nltuk menilal analisis model struktural, Model
Structural Equation Modeling (SEM) digunakan
dengan Partial Least Squares (PLS) dan nilai t-
statistik untuk setiap hubungan antar variabel.
Penilaian analisis model struktural melibatkan
penilaian kekuatan, arah, dan signifikansi statistik




dari hubungan yang dihipotesiskan antara variabel-
variabel. Hasil evaluasi ditunjukkan di Gambar 3 dan
di Tabel 6.

Tabel 6. Nilai t statistik dengan model structural
equation modeling.

Kesadaran

Lingkungan =+ 0650 0649 0082 7951 (0000
Harga

Kesadaran

Lingkungan = 0291 0290 0087 3344 0001

Kualitas Layanan
Kualitas Layanan =+

0345 03536 0087 6254 0000

Sosial Budaya = Kualitas layanan Kepuasan Pclaugau
-statistik ;7881 Sosial Budaya =

— - 0269 0268 0082 3272 0001
Analisis Hubungan antara Sosial Budaya dan Harga

Kualitas Layanan signifikan secara
statistik pada level kepercayaan
konvensional, menurut nilai t-statistik ini.
(umumnya t> 1.96 untuk p <0.05).
Hubungan positif ini kuat dan signifikan.

Kesadaran Lingkungan — Harga
t-statistik  : 7951

Analisis Hubungan antara kesadaran lingkungan
dan harga adalah kuat dan signifikan
dengan nilai t-statistik yang signifikan.
Ini menunjukkan bahwa persepsi harga
dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan..

Kualitas Layanan = Kepuasan Pelanggan
I-statistik @ 6254

Signifikan sed@Pstatistik dan
menunjukkan hubungan yang kuat antara
kualitas layanan dan kepuasan pelanggan

Harga = Kepuasan Pelanggan
Blaisik ;4261

analisis : Hubungan antara kualitas layanan dan
kepuasan pelanggan lebih rendah,
meskipun masih signifikan secara
statistik.

Kepuasan Pelanggan = Lovalitas Pelanggan
t-statistik @ 7313

analisis : Dengan nilai t-statistik yang sangat
tinggi, Hubungan antara kepuasan
pelanggan dan loyalitas pelanggan sangat
kuat dan signifikan, dengan nilai t-
statistik yang sangat tinggi. Ini
menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan
adalah prediktor yang sangat penting
untuk lovalitas pelanggan.

Hasil Uji Hipotesis

Menurut hasil uji hipotesis dengan model SEM,
mum Tabel 7 menunjukkan bahwa sosial budaya
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
layanan, yang pada gilirannya berdampak positif
pada kepuasan pelanggan. Ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai sosial budaya mungkin mempengaruhi
persepsi konsumen tentang kualitas layanan yang
mereka terima, dan kesadaran lingkungan tampaknya
mempengaruhi persepsi harga, yang pada gilirannya
berdampak pada kepuasan pelanggan.

Tabel 7. Uji hipdEfsis
Ornginal Sample Standard
Sample Mean Deviation
[(9)] (M) (STDEV)

i e
SmtisLicsP Values

Harga = Kepuasan

0401 0409 0094 4261 0000
Pelanggan
Kepuasan Pelanggan
= Loyalitas 0943 0944 0013 73013 0000

Pelanggan

Sosial Budaya =+

Kualitas Layanan 0630 0631 0080 7881 0000

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosial
budaya dan kesadaran lingkumu terhadap loyalitas
pelanggan batik alami adalah bahwa kualitas layanan
dan harga adalah faktor utama yang mempengaruhi
kepuasan  pelanggan, yang pada gilirannya
mempengaruhi loyalitas pelanggan. Faktor-faktor
sosial budaya dan kesadaran lingkungan juga
berkontribusi terhadap persepsi pelanggan tentang
layanan dan harga, meskipun dengan cara yang
berbeda.

Secara umum, semua hubungan dalam model
signifikan. Kualitas layanan dan harga berdampak
positif pada kepuasan pelanggan, yang kemudian
sangat mempengaruhi loyalitas pelanggan. Dengan
demikian, peningkatan kualitas layanan dan
penyesuaian alrga harus  difokuskan untuk
meningkatkan loyalitas pelanggan.

Kualitas layanan dan harga sangat penting untuk
kepuasan  pelanggan, yang pada gilirannya
mempengaruhi  kesetiaan  pelanggan.  Namun,
pengaruh sosial budaya dan kesadaran lingkungan
tampaknya lebih kecil, dan penelitian lebih lanjut
mungkin diperlukan untuk memahami konteks
khusus industri batik alami.
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